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Abstract: This writing analyzes the issue of selecting politeness variation in
Japanese apology. This research is focused on the Japanese socio-cultural
factors which arises the use of politeness variation in Japanese apology. The
source of data was taken from the transcript of a drama serial entitled Oshin
which was produced by Sugako Hashida. The data are 6 forms of apologizing,
they are sumimasen, sumanee, gomenshitekureno,
mooshiwakearimasendeshita, mooshiwakegozaimasen, and owabiitashimasu.
Apalogizing is carried out as to maintain a harmonious social interaction.
Socio-cultural factors are social status difference factor (vertical), social
distance factor (horizontal), formality, and value from mistakes which are
produced by the user. The use of politeness variation is aimed to smooth and
Minimize the speakers’ mistakes.
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Ungkapan permohonan maaf di dalam bahasa Jepang disebut owabi
hyougen (Arimura Yoshiro, 2002: 312-318). Orang Jepang ketika
mengungkapkan permohonan maaf kepada petutur, secara umum akan
mengekspresikan dengan ungkapan verbal, seperti sumimasen, gomenasai, dan
ungkapan non-verbal, yaitu dengan menundukkan kepala atau membungkukkan
punggung. Namun yang paling penting dalam peristiwa tuturan permohonan maaf
adalah pemilihan ungkapan-ungkapan verbal yang dianggap dapat mewakili
perasaan penutur. Ungkapan-ungkapan verbal yang digunakan sangat variatif.
Dalam mengekspresikan ungkapan permohonan maaf sangat diperlukan
keberanian dan jiwa besar untuk mengakui kesalahan diri pada petutur, karena
ketika melakukan aktivitas ini harga diri penutur sedang dipertaruhkan. Namun
demikian, apabila orang Jepang terpaksa harus mengungkapkan permohonan maaf,
maka penutur akan dengan sangat hati-hati memilih kata-kata yang paling tepat
yang dapat mewakili perasaan dan maksud penutur, serta dapat dimaknai oleh
petutur tanpa menyinggung perasaannya.

Pemilihan ungkapan permohonan maaf sangatlah penting dan menentukan
keberhasilan komunikasi dan interaksi sosial. Penggunaan permohonan maaf
dalam interaksi sosial cukup tinggi. Dalam sebuah peristiwa interaksi sosial,
hampir selalu terjadi kesalahan, baik itu kesalahan bertutur maupun bertindak.
Secara etika, jika terjadi kesalahan maka dituntut tindakan atau ungkapan yang
mengekspresikan permohonan maaf atas terjadinya kesalahan tersebut. Pemilihan
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variasi tindak tutur kesantunan dalam peristiwa tuturan permohonan maaf pun
dilakukan untuk mencapai tujuan penutur.

Dalam pengungkapan permohonan maaf, faktor-faktor sosial-budaya yang
berlaku dalam masyarakatnya ikut menentukan pemilihan variasinya. Setting dan
situasi sosial dari suatu peristiwa tuturan pun sangat mempengaruhi terpilihnya
ungkapan permohonan maaf. Sehubungan dengan masyarakat Jepang, Nakane
(1970) menyatakan bahwa di dalam masyarakat Jepang terdapat kelompok-
kelompok sosial yang dibentuk berdasarkan kerangka, yang mencakup para
anggota dengan atribut yang berbeda-beda. Suatu kelompok yang terbentuk
berdasarkan persamaan atribut memiliki perasaan eksklusifitas yang sangat kuat.
Perasaan eksklusif ini timbul berdasarkan homogenitas yang dimiliki anggotanya.
Pengelompokan ini terutama berakar pada struktur sosial untuk memenuhi
kebutuhan emosi perorangan yang mencari rasa aman di dalam kelompok, dan
memperoleh kompensasi bagi kekurangan otonomi perorangannya. Kelompok-
kelompok sosial yang ada menumbuhkan kesadaran akan adanya kelompok
uchi‘kita’ dan kelompok soto‘mereka’. Di dalam kelompok sosial itu sendiri,
diatur berdasarkan sistem hubungan vertikal dan horisontal. Dalam sistem vertikal
hubungan antaranggota diatur berdasarkan perbedaan kualitas, dan sistem
horisontal berdasarkan kualitas yang sama. Penerapan hubungan vertikal misalnya
dalam hubungan antara bawahan dan atasan terjadi hubungan vertikal, dan antara
rekan sejawat terjadi hubungan horisontal. Meskipun demikian, pada dasarnya
hubungan yang terjadi adalah atas dasar hubungan vertikal, karena meskipun
misalnya seseorang mempunyai jenjang yang sama dalam suatu perusahaan masih
saja dibedakan berdasarkan umur, senioritas, dan sebagainya.

Melalui analisis pemilihan variasi kesantunan ungkapan permohonan
maaf, dapat diungkapkan faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan ragam
kesantunan. Hal inilah yang menjadi tujuan dari penelitian ini. Metode yang
digunakan adalah paradigma kualitatif dengan mengungkap faktor-faktor bahasa
dan non-bahasa (sosial budaya) dalam penggunaan ungkapan permohonan maaf
bahasa Jepang.

Brown dan Levinson (1987) mengungkapkan bahwa dalam aktivitas
tindak komunikasi yang terjadi selalu melibatkan dua pihak; penutur dan petutur.
Ada pesan yang ingin disampaikan penutur pada petutur dan di antara mereka
terdapat intensional. Agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar, maka harus
ada kerjasama di antara penutur dan petutur (cooperative principle). Oleh karena
itu, dalam komunikasi diperlukan suatu etika atau aturan-aturan yang dapat
dijadikan suatu pedoman dalam berinteraksi sosial. Salah satu etika komunikasi
yang sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan interaksi sosial adalah dengan
memperhatikan strategi pemilihan tindak tutur yang digunakan. Dalam penelitian
ini, penulis tertarik meneliti pemilihan variasi kesantunan penggunaan
permohonan maaf dengan memperhatikan faktor sosial-budaya yang berlaku
dalam masyarakat Jepang. Penelitian ini bertujuan mengungkap aspek-aspek
sosial-budaya yang menentukan pemilihan variasi tindak tutur kesopanan dalam
peristiwa tuturan permohonan maaf ketika individu berinteraksi sosial. Dengan
demikian, hasil temuan dari penelitian ini akan dapat membuat suatu deskripsi
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mengenai pemilihan variasi tindak tutur kesopanan dalam peristiwa tuturan
permohonan maaf dalam berbagai setting dan situasi sosial secara kontekstual.

SUMBER DATA DAN DATA

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skenario drama
TV Oshin yang ditulis oleh Sugako Hashida dan diterbitkan pada tahun 1983.
Kentalnya pemunculan nilai-nilai budaya Jepang, variatifnya komunikasi yang
terjadi dalam interaksi sosial dan banyaknya pemunculan variasi tindak tutur
kesopanan dalam peristiwa tuturan permintaan maaf atau owabi hyoogen menjadi
salah satu alasan dipilihnya sumber data ini. Keseluruhan data yang dikaji dalam
tulisan ini ada 7 data yang diambil dari 5 konteks percakapan.

KESANTUNAN (POLITENESS)

Leech’s (1983) mengungkapkan politeness adalah bentuk-bentuk interaksi
dalam tingkah laku yang bertujuan untuk menciptakan dan memelihara
keharmonian dalam berinteraksi sosial; melawan kekurangan-kekurangan yang
berhubungan dengan pengendalian egosentris. Brown dan Levinson (1987)
mengungkapkan politeness adalah suatu aturan yang digunakan untuk
menunjukkan pada bentuk-bentuk tingkah laku dimana potensial partisipan yang
agresif mengambil alih dalam aktivitas komunikasi.

Matsumoto Yoshiko (1989:52) mengungkapkan hal-hal yang harus
diperhatikan dalam penelitian tentang politeness orang Jepang. Menurut
Matsumoto Yoshiko dalam mengkaji fenomena yang terjadi pada orang Jepang,
pandangan mengenai sosial konteks jauh lebih berperan. Adanya perbedaan
penelitian-penelitian mengenai politenes pada bahasa asing lainnya dibanding
dengan bahasa Jepang adalah didasari oleh variabel-variabel lintas budaya dan
linguistik dalam aktivitas komunikasi dan motivasi yang mendasari manifestasi
kesopanan.

Brown dan Levinson (1987) mengemukakan etika komunikasi yang
difokuskan pada politeness dalam berinteraksi sosial dengan melalui bahasa
verbal. Strategi kesopanan yang digunakan di sini bersifat universal. Latar
belakang mengapa manusia menggunakan etika sopan santun atau strategi
kesopanan dalam berkomunikasi yang merupakan bagian dari etika komunikasi
adalah untuk kepentingan interaksi sosial. Strategi kesopanan ini digunakan
semata-mata untuk menyelamatkan muka penuturnya dari ancaman-ancaman yang
dapat membuat penutur merasa malu dan kehilangan muka di hadapan petutur
(FTA ‘face threatening act’). Dalam upaya menyelamatkan muka, maka penutur
menggunakan etika komunikasi yang merupakan penjelmaan dari strategi
kesopanan ini. Pemahaman muka di sini adalah ditanamkan berdasarkan perasaan
semata. Pemahamannya di sini bahwa keberadaannya bisa hilang, dipertahankan
atau bahkan diperkuat dan harus selalu dijaga kehadirannya dalam setiap interaksi
sosial. Secara umum ketika berkomunikasi, penutur dan petutur selalu menjaga
keberadaan ‘muka’ ketika berinteraksi. Adanya kerja sama di antara penutur dan
petutur disebabkan oleh adanya ancaman sensitifitas ‘muka’. Oleh karena itu,
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usaha untuk menjaga keberadaan dan mempertahankan ‘muka’, seseorang sangat
tergantung dari usahanya dalam menjaga ‘muka’ orang lain ketika mereka
berinteraksi. Hal ini disebabkan karena adanya pemahaman ‘value’ dari ‘muka’
individu berada dalam benak individu-individu lain yang ada di sekitarnya. Untuk
merasionalisasikan asumsi mengenai ‘menjaga muka’ dapat di analisis melalui
tuturan yang digunakan oleh penutur dan petutur.

Natsuko Tsujimura (1996) menyatakan bahwa setiap bahasa mempunyai
suatu strategi untuk melakukan tuturan dengan tujuan untuk menghormati petutur.
Kesopanan ini bisa dilakukan dengan pengaturan intonasi, pemilihan kata-kata,
atau pemilihan konstruksi sintaktik. Dalam bahasa Jepang, penggunaan bahasa
sopan diatur dalam sistem honorifik yang disebut keigo. Kepentingan penggunaan
karakteristik sistem honorifik bahasa Jepang lebih berat bobotnya dari pada
bahasa lainnya. Sistem honorifik bahasa Jepang terbagi tiga: sonkeigo (ragam
meninggikan pelaku dalam hal ini adalah petutur atau orang lain), kenjougo
(ragam merendahkan pelaku dalam hal ini adalah penutur atau ingroup penutur),
dan teineigo (ragam formal untuk menghormati atau menjaga jarak formal kepada
petutur). Ketiganya sangat dipengaruhi oleh situasi dan kedudukan sosial peserta
tutur. Secara umum pembentukan kesopanan adalah: sonkeigo: o/go~ni naru atau
penggunaan bentuk pasif ~reru/rareru, kenjoogo: o~suru, dan teineigo: ~masu
dan ~desu.

PEMBAHASAN
Dalam tulisan ini dikaji 6 ungkapan permohonan maaf yang yang diambil
dari empat konteks percakapan. Ke enam data tersebut adalah sebagai berikut.
Datal : 9AFEHEA(Sumimasen)
Data2 : JFiaz(Sumanee)
Data3 : ZHALTL{WD(Gomen shite kure no)
Data4 : HLIRHY A TLIZ (Mooshiwake arimasendeshita)
Data5 : HILRZEUFEHA (Mooshiwake gozaimasen)
Data6 : F5EON V-L%7 (Owabi itashimasu)

Analisis Data 1, Data 2, dan Data 3

Data 1, 2, dan 3 merupakan ungkapan permohonan maaf yang diambil dari
satu konteks percakapan. Lokasi percakapan di kamar Kayo pada waktu siang hari.
Peserta percakapan adalah Oshin dan Kayo, mantan majikan Oshin. Usia
keduanya relatif sama dan mempunyai hubungan yang dekat. Meskipun demikian
karena Oshin sudah menikah dengan saudagar kaya dan keluar dari lingkungan
keluarga Kayo, maka dari segi jarak horisontal ada perubahan.

Data 1 dituturkan oleh Oshin sebagai permohonan maaf atas
kelancangannya menasihati Kayo. Dalam masyarakat Jepang yang kental akan
perbedaan status, status Oshin sebagai mantan pelayan Kayo merupakan bawahan
dari Kayo, sehingga sebagai bawahan seharusnya tidak boleh menasihati atau
menggurui atasannya. Oleh karena itu sebagai bentuk permohonan maaf Oshin
menuturkan sumimasen. Berdasarkan analisis keigo, ungkapan sumimasen
merupakan ragam teinego.



49 (LA TIE, Volume 5, Nomor 1, Maret 2009

Sumimasen —— 5 {sumu}+{masu}+{nai}

{sumu} bermakna leksikal “menyelesaikan, mengakhiri”
{masu}bermakna gramatikal dan mengungkapkan kesopanan

{ nai } bermakna gramatikal “menyangkal”

/masen/ terbentuk dari { masu } + { nai }

/mase/ merupakan alomorf dari{ masu }

{masu} akan berubah menjadi alomorf /mase/ apabila digabungkan
dengan {nai}

/n/ merupakan alomorf dari {nai} apabila letaknya berada di belakang
{masu}

Sumimasen sendiri meskipun bermakna leksikal tidak menyelesaikan
dimaksudkan bahwa ada suatu pekerjaan atau persoalan yang belum selesai atau
masih tertinggal, karena orang belum melakukan apa yang seharusnya dilakukan.
Pemakaian sumimasen digunakan sebagai pemberian jawaban suatu kebaikan
orang lain dan sebagai suatu permintaan maaf atas beban yang telah dipaksakan
terhadap pihak pemberi kebaikan.

Pemilihan variasi ungkapan sumimasen lebih menekankan pada sikap
formal dan sopan untuk menanggulangi pelanggaran yang telah dilakukan penutur
kepada Kayo. Variasi sumimasen yang dipilih Oshin tidak mempunyai makna
sosial untuk merendahkan diri penutur ataupun menaikkan status petutur. Dalam
situasi tuturan ini penutur lebih menekankan pada jarak sosial dengan petutur. Ini
dikarenakan status Oshin yang sudah menikah dan tidak tinggal lagi serumah
dengan Kayo.

Data 2 dan data 3 dituturkan oleh Kayo sebagai permintaan maaf Kayo
karena telah membebani pikiran Oshin dengan masalah yang dihadapi penutur.
Pada data 2, ungkapan sumanee dalam sistem honorifik bahasa Jepang bukan
merupakan ragam sopan.

Sumanee L {sumu } + { nai }

{ sumu }bermakna leksikal “menyelesaikan, mengakhiri”

{ nai }bermakna gramatikal “menyangkal”

/nee/ merupakan alomorf dari {nai}, merupakan gaya bahasa yang lazim

digunakan oleh perempuan atau anak-anak untuk lebih menekankan

ungkapan perasaan.

Kata kerja {sumu} akan berubah menjadi /suma/ apabila digabung dengan

{ nai}.

Penutur memilih penggunaan ragam tidak sopan bukan berarti tidak sopan
atau hormat melainkan untuk menunjukkan kedekatan hubungan dengan petutur
dan karena masih menganggap status sosialnya yang lebih tinggi daripada petutur.
Ungkapan ini digunakan untuk meminta maaf atas pemunculan perasaan tidak
enak di dalam hati petutur sebagai akibat sikap penutur.

Pada data 3, yaitu ungkapan gomenshite kure no, termasuk dalam ragam
keigo kenjougo yang mempunyai makna kesopanan merendahkan diri.

Gomen shitekureno —»  Go + {men} + {suru } + { kureru}+ {no}

{Go} merupakan prefiks pembentuk variasi tindak tutur kesopanan.
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{ men }kata benda bermakna leksikal “izin, pengakuan”

{ suru }bermakna leksikal “melakukan”

{ kureru } bermakna gramatikal “meminta”

{ no} merupakan variasi gaya bicara perempuan, anak-anak atau laki-laki
berperangai lemah-lembut.

Pola {go} + {kureru} merupakan pembentukan variasi tindak tutur keigo
(kesopanan) jenis kenjougo.

Pilihan variasi ini disebabkan penutur ingin lebih menekankan kerendahan
hati dengan merendahkan diri sendiri dihadapan petutur dalam peristiwa tuturan
tersebut. Dengan demikian, tindak tutur gomen shite kure no ini tidak bermakna
untuk menaikkan status petutur ataupun untuk memunculkan jarak antara penutur
dan petutur, namun lebih memunculkan kedekatan sosial antara penutur dan
petutur.

Jika dilihat dari konteks percakapan yang memunculkan data 1, 2, dan 3,
nampak bahwa terdapat perbedaan latar belakang pemilihan variasi kesantunan
ungkapan permohonan maaf. Secara vertikal Oshin menganggap dirinya sebagai
subordinat atau bawahan dari Kayo, karena status Kayo yang pernah menjadi
majikan Oshin. Secara horisontal Oshin yang statusnya sudah menikah dan tidak
tidak tinggal serumah lagi nampak mengambil jarak dengan Kayo. Ini dapat
dilihat dari ragam teineigo yang dipilih Oshin yang mengesankan formal.
Sementara dari pihak Kayo, secara vertikal menganggap dirinya superior/atasan
terhadap Oshin dan secara horisontal menganggap hubungannya dengan Oshin
dekat/tidak ada jarak. Adapun perbedaan variasi tuturan Kayo pada data 2 dan 3
nampaknya dilatarbelakangi oleh jenis kesalahan. Data 3 yang dituturkan untuk
menambahkan ungkapan permohonan maaf data 2, dituturkan karena Kayo
menyadari bahwa ia telah membebani Oshin dengan masalah cukup berat,
sehingga permohonan maaf diungkapkan lebih dalam dengan merendahkan diri
penutur.

Analisis Data 4

Tuturan data 4 terjadi di Cafe Atena, tempat kerja Oshin sebagai penata
rambut. Ungkapan permohonan diungkapkan oleh Oshin kepada Shimiko rekan
kerja penutur yang bertugas melayani tamu. Usia mereka relatif sama sehingga
hubungan sosial yang menonjol adalah bersifat horisontal. Ungkapan permohonan
maaf dituturkan Oshin karena sudah beberapa hari tidak masuk kerja karena
kedatangan orang tua suami. Tindakan Oshin tentu saja sudah merepotkan
pekerjaan Shimiko.

Tuturan data 4 menurut keigo adalah termasuk ragam merendah
(kenjougo) + sopan (teineigo) seperti nampak di bawah ini.

Mooshiwake arimasendeshita — {mooshiwake}+{aru}+
{masu }+{nai}+{desu}+ {ta}
{mooshiwake} — kata kerja + kata benda:

mooshi + wake merupakan jenis polimorfemis bermakna leksikal “berdalih
atau beralasan”
{aru} bermakna leksikal “ada”
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{masu} bermakna gramatikal bermakna kesopanan

/masen/ terbentuk dari { masu } + { nai }

/mase/ merupakan alomorf dari{ masu }

{masu} akan berubah menjadi alomorf /mase/ apabila digabungkan
dengan {nai}

/n/ merupakan alomorf dari {nai} apabila letaknya berada di belakang
{masu}

{nai} bermakna gramatikal “menyangkal”

{desu} bermakna gramatikal dan mempunyai makna kesopanan

{ta} bermakna gramatikal menyatakan waktu lampau

Tampaknya Oshin sebagai penutur lebih mengedepankan bobot kesalahan
dan formalitas dalam mengungkapkan permohonan maafnya dengan ragam
teineigo. Ungkapan merendah karena penutur merasa telah berbuat salah dengan
tidak masuk kerja dengan mendahulukan kepentingan keluarga karena kedatangan
mertuanya, dan tentu saja tindakan tersebut merugikan salon dan membebani
petutur. Meskipun secara status sosial hubungan penutur dan petutur akrab
(uchimono) dan tidak ada perbedaan status vertikal, tetapi karena settingnya
berada di tempat kerja dan di waktu kerja, maka ragam yang digunakan adalah
teineigo.

Analisis Data 5

Tuturan data 5 terjadi dalam percakapan antara Oshin dan dua orang tamu
laki-laki yang ingin membeli semua pakaian produksi keluarga Tanokura (suami
Oshin). Konteks percakapan pada saat itu terjadi di toko dan suami Oshin sedang
tidak ada sehingga Oshin tidak dapat memutuskan sendiri tanpa mendapat
persetujuan suaminya untuk menyetujui tawaran dari dua orang tamunya.

Ragam kesopanan yang digunakan adalah merendah (kenjougo) + sopan
(teineigo) seperti nampak dalam analisis berikut.

Mooshiwake gozaimasen ~——» {mooshiwake}+ {gozaru} +

{masu}+ {nai}

{mooshiwake} — kata kerja + kata benda: mooshi + wake

merupakan jenis polimorfemis bermakna leksikal “berdalih atau

beralasan” dan termasuk kenjougo..

{gozaru} bermakna leksikal “menunjukkan suatu keadaan atau hal” dan

termasuk dalam ragam teineigo..

{nai} bermakna gramatikal “menyangkal”.

/mase/ merupaka alomorf dari {masu}.

IN/ merupakan alomorf dari {nai} bila dibelakangnya digabung dengan

{masu}.

{masu} berubah menjadi alomorf /mase/ apabila digabung dengan {nai}.

Ungkapan permohonan maaf dituturkan oleh Oshin karena tidak dapat
mengabulkan permintaan tamunya untuk menjual semua persediaan pakaian yang
ada di toko. Oshin lebih mengedepankan pada jarak sosial dan formalitas dalam
ungkapan permohonan maafnya. Jarak sosial antara penutur dan petutur adalah
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jauh (sotomono) mengingat antara kedua pihak tidak saling mengenal dan berasal
dari lingkungan atau perusahaan yang berbeda. Penggunaan ragam merendah
(kenjougo) dilatarbelakangi karena posisi sosial Oshin sebagai seorang istri lebih
rendah daripada tamunya (posisinya akan setara jika penuturnya adalah suami
Oshin).

Analisis Data 6

Tuturan data 6 dituturkan Oshin kepada suaminya, Ryuuzou, di ruang
tamu rumah di pagi hari. Selain Oshin dan Ryuuzou, di situ juga terdapat Geniji,
pegawai toko pakaian Ryuuzou. Ryuuzou memarahi Oshin setelah dianggap
melampaui wewenangnya sebagai seorang istri dengan ikut campur dalam bisnis
Ryuuzou. Pada mulanya Oshin membela diri sebelum akhirnya menuturkan
permohonan maaf dan keluar dari tempat percakapan.

Ungkapan permohonan maaf owabiitashimasu termasuk dalam ragam
merendah (kenjougo) + sopan (teineigo), seperti nampak dalam analisis sebagai
berikut.

O wabi itashimasu — 5 O + {wabi}{ itasu} + { masu}

{O} merupakan prefiks bermakna kesopanan.

{Wabi} bermakna leksikal “maaf” .

{ itasu} bermakna leksikal “melakukan” dan bermakna kesopanan.

{masu} bermakna gramatikal dan mengungkapkan makna kesopanan.

{itasu} merupakan bentuk sopan dari {suru}.

Prefiks O + {itasu} termasuk ke dalam pembentukan variasi tindak

tutur keigo atau kesopanan dengan jenis kenjoogo + teineigo.

Ungkapan permohonan maaf dituturkan Oshin kepada suaminya atas
sikapnya yang berani menentang suaminya dan mencampuri urusan bisnis
keluarga. Dalam masyarakat Jepang, status istri adalah subordinat kepada
suaminya. Secara horisontal, hubungan suami istri adalah hubungan ingroup
(uchimono). Dalam situasi normal, meskipun secara vertikal terdapat perbedaan
hierarkis, tetapi biasanya hubungan yang dominan adalah secara horisontal. Jadi
ragam percakapan yang digunakan pada umumnya ragam biasa/tidak sopan yang
menekankan adanya kedekatan hubungan.

Variasi ungkapan yang muncul dalam peristiwa permintaan maaf ini
adalah owabi itashimasu yang mempunyai makna kesopanan: kenjougo dan
teineigo. Ungkapan ini digunakan, karena penutur menyadari pelanggaran yang
dilakukannya berkaitan dengan posisinya dalam hubungan vertikal sebagai
subordinat dalam ruanglingkup in-group tidak memungkinkan dirinya terus
bersikeras dengan pendapatnya sendiri, meskipun penutur secara pribadi
menganggap bahwa tindakannya tidak salah. Selain itu, dalam percakapan
tersebut juga hadir orang lain yaitu Genji, karyawan dari Ryuuzo, sehingga
Oshin menggunakan bahasa hormat. Hadirnya pihak ketiga membuat Oshin
sebagai penutur memutuskan menggunakan ragam kenjougo+teineigo untuk
menyelamatkan muka dari Ryuuzoo, suaminya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data, ungkapan permohonan
maaf dituturkan setelah penutur melakukan kesalahan, tabu, dan perbuatan yang
tidak berterima dalam masyarakat Jepang. Permohonan maaf dituturkan sebagai
cara untuk menghindari sangsi atau konflik sosial dalam berinteraksi dalam
rangka mempertahankan hubungan interaksi sosial yang harmoni. Faktor-faktor
sosial budaya atau kendala-kendala sosial budaya yang melatari munculnya
variasi kesantunan ungkapan permohonan maaf adalah faktor perbedaan status
sosial (vertikal), faktor jarak sosial (horizontal), formalitas, dan bobot dari
kesalahan yang dilakukan. Penggunaan variasi kesantunan dimaksudkan sebagali
strategi untuk penghalus dan meminimalisasikan kesalahan yang telah dilakukan
penutur. Secara keseluruhan situasi tuturan didominasi oleh suatu bentuk
hubungan tertutup (uchi mono atau in-group) yang mengikat para partisipannya
dalam satu kelompok. Variasi tindak tutur kesopanan dalam peristiwa tuturan
permintaan maaf sering muncul dalam setting ruang lingkup in-group. Hal ini
sangat memungkinkan mengingat orang Jepang cenderung melakukan aktivitas
kehidupan sosial secara eksklusif atau cenderung terpisah dari orang-orang yang
bukan kelompoknya.

Variasi kesantunan permohonan maaf yang ditemukan di data adalah
ragam biasa/tidak sopan, ragam sopan (teineigo), ragam merendah (kenjougo),
dan ragam merendah+sopan. Tidak ditemukan ragam meninggikan (sonkeigo) di
dalam data. Ketiadaan ragam sonkeigo mengingat bahwa penggunaan ungkapan
permohonan maaf muncul dikarenakan adanya pelanggaran atau kesalahan yang
dilakukan penutur. Dengan demikian, penutur tidak menghormati positif face
petutur atau melukai negatif face petutur. Dengan kata lain ungkapan permohonan
maaf termasuk dalam kesantunan negatif.
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LAMPIRAN DATA PERCAKAPAN

Percakapan 1
Kayo

Oshin
Kayo

Oshin

Oshin

Kayo

BLAAZHTRIZ, FERBE—FEIIROTCZFITRD, B
DRFEBITbrbRX B AT,

(melihat Oshin hidup bersama dengan laki-laki yang disukai,

tentu tidak mengerti bagaimana perasaan saya)

BLA.... VEOTRTHHITZH, PhiEEbinsinl
hhax &l o MALED, AOBNITIE, b oREHI<
Wbz bD, ZHEIFHLTEETRE-> T,
Oshin, saya pikir kalau saya melukis, mungkin setidaknya akan
dapat menghibur diri. Berulang-ulang hasrat untuk kembali
melukis itu datang.... Perasaan itu mulai hidup kembali...

BIREET ..o (&, BoTIROBELZDLO0AIZL
T) Lo 7esosTLEERY, BIMRS EiThE i
TET. INETOBIEOHE VIZAFE, SRR ZFR
WICHEENT, RLTho L THSZRFIIRIDRZRA
f# ZIFEERFTBWTIZR> THUE, BIlEED7E-T
ﬁa<mz®iétbmfﬁ AfEED T EEBoL25
ANz, THOOXKFFLEZRBEZIZR bR T EITE......) »
\MR@ETtioﬁﬁéﬁék\
O Kayo-sama...... (tanpa sadar, Oshin mencengkeram bahu Kayo)
tolong, tegarlah. O Kayo-sama terlalu egois. Sekarang sudah
terlahir sebagai pewaris perusahaan, dikarunia keluarga yang kaya
raya. Dan O Kayo-sama malah menyepelekan hal itu. Kalau O
Kayo-sama mempunyai perasaan seperti itu, maka tidak heran jika
memandang suami juga tidak menarik. Belum lagi berbicara
dengan suami, perasaan kayo sama sendiri sudah tidak jernih.
(Oshin melihat muka Kayo yang terlihat putus asa)
THERA, FITBIMRSETOXKFL LTV T.LLL.
o RATIFRITHE I BRITRZTT, 7272, BRI E0nHE
th%wf W b0%RHE, DB T, BIREE
W23, LhbRIZhoTWelEE ot ?6/1/717% ST
(&, BHxBEI)
Maaf. Saya sangat mengerti perasaan O Kayo-sama. Tapi apapun
yang saya bicarakan, bukan mau menggurui, tetapi melihat O
Kayo-sama hidup tidak bahagia, saya merasa sedih. Karena saya
mengharapkan O Kayo-sama hidup bahagia (Oshin menutup
wajah)
Bl . . TFh2. Eon]IkTINLDIZ, WRREN
SHETLEST.....,ZHA LTI IO,
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Oshin...... maafkan saya, karena Oshin sudah bersusah payah
datang ke sini, tetapi saya telah membebani pikiranmu dengan hal
yang tidak mengenakkan. Maafkan saya.

Percakapan 2

Oshin | TWEARNWIELIKATLEST....... BLIRHVEHAT
L7z,
Saya mohon maaf, karena lama tidak masuk kerja.

Shimiko : BRIAWTRholoATEoT212
Tidak boleh sama ayah ya.

Percakapan 3

Tatsuhara : H L. FTHRRINZLETNE, oL 2606 3T,
., FRELTHObETWEEETEnE L, BoThY £7°,
Saya pikir, seandainya saja bisnis ini berhasil dengan terus
menggunakan barang-barang produksi dari Anda (Takura) dan kita
mempunyai kesepakatan untuk mengaturnya. Hal ini akan
membawa kesuksesan.

Oshin L.

Tatsuhara : £ T, EDOLK HWOEETHRY 5l & Z2 SETWEZT 500
...... o TNE THHMH L EiF7T-< T,
Lalu, mengenai berapa harga transaksinya...... saya ingin
menegosiasikannya ....)

Oshin Do

Tatsuhara : HHAHA, WHAERLE L ~SHIDTHWV, L0 BRFFHHR
BHOOIZRNWIOZ ETITEIWETR......
Tentu saja, akan lebih baik seandainya anda memasok barang-
barang pada kami

Oshin T
Tatsuhara : W23 TL X 97/
Bagaimana?
Oshin D B DITHFETTN, FAOOE Y TIROOLNDHAZ LT

TZWERA, EABRRYEL TS, EAOEM......
Terima kasih atas kebaikan anda yang bersusah payah ini, tetapi
saya tidak bisa memutuskan hal ini sendiri. Begitu suami saya
pulang, saya akan tanya juga pendapatnya.....

Tatsuhara : L TLEDH, 9.
Baiklah kalau demikian halnya....

Oshin Do ?

Tatsuhara :  Z4Ud, HAESADIEI DDHLOEFERATYT, ZH5L T
Ara 9 Z Lo 7cD T, —EREBITATE ARV
L HANEN L TO TR T2 DT
Saya menunggu (hasil) pembicaraan dari pihak Tanokura.
Mengenai pengeluaran produkasi baju anak-anak meskipun saya
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Oshin

Tatsuhara :

Oshin

Tatsuhara :

Percakapan 4
(JRERIZ) BIRS £ LR LTI BEROBALTNED &) 2

Oshin

Ryuuzoo
Oshin

Genji

Ryuuzoo :

belum pernah melihatnya, tapi kita saling mempercayai saja
sebagai kenalan

(F&-> )

(Kebingungan)

FEERTLHE)brD L, Z0TlHE, RRELDOMERE TE
NCBBEAWZEZEE LT, HEOZ LR EDL THKD LT
...... REBIT, FLDTOIDLDBNETIND

(Tersenyum kecut) saya mengerti. Kalau begitu halnya, tolong
sampaikan harapan kami kepada suami Anda dan bicarakan
mengenai masalah harga dan lain-lain....karena kami nanti akan
mengkonfirmasikannya

HLERZEEWERA, BICLWHZBWTWZEEE LD

Mohon maaf, meskipun di tengah-tengah kesibukan Anda telah
datang ke sini

TiX, ALK BEOWZLET,

Kalau begitu, saya benar-benar minta tolong

EMEL DNV FE LT, HENSFEICKRZ BT, BIFSE
DEZEZDEBVIZTTLHON......

(Pada Genzi) Saya sangat mengerti kalo adanya perbedaan pola
pikir mengenai cara berdagang atau bisnis antara tuan muda dan
saya. Dalam benak atau pemikiran tuan muda, saya hanyalah
menantu dalam keluarga Takura....

FSEFSFICHFHEFELBTHEL T, BEOWZLET (&, H©
Tw<)

Maafkan, saya berbicara kondisi ini dengan cara seperti tadi) (
Oshin berjalan keluar)

BbeE. ...

b, LIRS EA, BLAB LY Do L
59,

Aah, ini bukan urusan anak perempuan. Oshin tidak mengerti apa-
apa



